
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa: 

1. Upaya peningkatan pelayanan sosial bagi lansia melalui home care 

service yang diselenggarakan oleh PSTW Yogyakarta unit Budhi 

Luhur adalah dengan memberikan yaitu memberikan sarana kebutuhan 

pokok, memberikan sarana kesehatan, memberikan sarana 

spiritual/rohani, memberikan sarana bimbingan psikologi. Selain itu 

upaya peningkatan pelayanan sosial juga dilakukan dengan 

memberikan motivasi kepada keluarga/masyarakat sekitar lansia agar 

mereka merawat lansia dengan baik. 

2. Faktor pendukung dari program upaya peningkatan pelayanan sosial 

bagi lansia melalui home care service antara lain: adanya Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang berkemampuan, tersedianya dana dari 

pemerintah, dan adanya dukungan dari keluarga lansia. Sedangkan 

yang menjadi faktor penghambat, adalah: keterbatasan waktu dari 

instruktur bimbingan, sarana dan prasarana yang kurang memadai, 

serta keterbatasan tenaga pelayanan home care service yang dimiliki 

oleh PSTW Yogyakarta unit Budhi Luhur. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka terdapat beberapa saran yang 

peneliti ajukan, diantaranya:  

1. Bagi Pemerintah  

Pemberian dana APBD agar ditambah untuk PSTW Yogyakarta Budhi 

Luhur terutama untuk program home care service agar lebih banyak 

kapasitas lansia terlantar yang tidak tertampung di panti terjangkau 

pelayanan sosialnya. 

2. Bagi Lembaga 

PSTW Yogyakarta unit Budhi Luhur bisa merekrut tenaga dari 

mahasiswa kesehatan, coas, mahasiswa kedokteran, atau mahasiswa 

lainnya, dan masyarakat yang peduli (relawan) untuk menanggulangi 

keterbatasan tenaga pelayanan home care service. Selain itu PSTW 

Yogyakarta unit Budhi Luhur agar menyelenggarakan program-

program atau pelatihan pendampingan bagi keluarga lansia agar 

keluarga lansia atau masyarakat di sekitar lansia memperoleh 

pendidikan  tentang pendampingan dan perawatan lansia. 

3. Bagi Keluarga/Masyarakat Sekitar Lansia 

Perlu mendapatkan pelatihan pendampingan pelayanan sosial agar 

keluarga/masyarakat bisa lebih memperhatikan kondisi lansia sehingga 

lansia dapat menikmati masa tuanya dengan sehat dan sejahtera baik 

itu kondisi kesehatan, psikis, dan rohaninya. Pada saat berlangsungnya 

home care agar keluarga/masyarakat sekitar ikut mendampingi lansia. 
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